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Abstract 
The city park is one of the green open public spaces. City park development provides its own meaning for the community. This is because city people who are busy working rarely make interactions. The existence of a city park as a public space provides a movement for the community to be able to interact with other individuals. In Sidoarjo there is a city park called Abhirama Park. The park is strategically located with easy access. The purpose of this study is to analyze the construction of a city park as a space for interaction in the Sidoarjo community. The research results are regarding the situation of the city park in Sidoarjo. The Sidoarjo community views the existence of parks and the various functions of city parks. The method used is qualitative with data collection through interviews, observation, and documentation. This study uses Herbert Mead's theory of symbolic interactions.
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Abstrak 
Taman kota menjadi salah satu ruang publik terbuka hijau. Pembangunan taman kota memberikan makna tersendiri bagi masyarakat. Sebab, masyarakat kota yang sibuk bekerja sangat jarang melakukan interaksi. Adanya taman kota sebagai ruang publik memberikan gerak pada masyarakat untuk dapat berinteraksi dengan individu lain. Di Sidoarjo terdapat Taman Kota yang bernama Taman Abhirama. Taman tersebut terletak sangat strategis dengan akses yang mudah dijangkau. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pembangunan taman kota sebagai ruang interaksi pada masyarakat Sidoarjo. Adapun hasil penelitian yaitu mengenai situasi taman kota Sidoarjo. Adapun pandangan masyarakat Sidoarjo mengenai keberadaan taman serta berbagai fungsi taman kota. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pengambil data melalui wawacara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori dari Herbert Mead mengenai interaksi simbolik. 
Kata Kunci	: fungsi, ruang interaksi, taman kota

PENDAHULUAN
Perkembangan pembangunan sarana dan prasarana saat ini menjadi tolak ukur bagi kemajuan di suatu wilayah pedesaan maupun perkotaan. Di perkotaan ruang mempunyai daya tarik tersendiri bagi masyarakat. Keindahan serta nilai estetik yang ada dapat memanjakan mata di tengah keributan suara kendaraan masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan suatu kota tidak jauh dari kebutuhan masyarakat mengenai keberadaan ruang publik. Ruang publik adalah suatu ruang yang mana memiliki fungsi sebagai kegiata masyarakat, berkaitan dengan ekonomi, sosial, dan budaya (Anggriani, 2010). Ruang publik dibagi menjadi dua yaitu, ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non hijau. Ruang terbuka hijau di perkotaan adalah suatu bagian dari ruang-ruang yang terbuka di perkotaan, di dalamnya terdapat tumbuhan hijau (Pratomo, Soedwiwahjono and Miladan, 2019). Hal ini bertujuan agar ruang tersebut dapat memberikan oksigen pada masyakat perkotaam. Sebab, udara di perkotaan seringkali tercemar oleh kendaraan dan pabrik. Adapun jenis-jenis ruang publik seperti, taman umum, pasar, lapangan, dan sebagainya. 
	Taman umum memiliki beberapa tipe yaitu, taman nasional, taman pusat kota, taman lingkungan dan taman mini (Anggriani, 2010). Untuk taman pusat kota yaitu, suatu taman yang terletak di kawasan pusat kota. Taman tersebut dikelilingi oleh pohon besar sebagai peneduh, dan jenis tanaman hias, biasanya taman ini memiliki pola tradisional atau pengembangan baru. Taman dijadikan aktivitas masyarakat sebagai olahraga, bermain, nongkrong dan sebagainya (Sjamsu, Krisna and Dahrma, 2019). Adanya taman di kawasan pusat memberikan dampak tersendiri bagi masyarakat sekitar. Masyarakat merasa bahwa kehadiran taman merubah segi kehidupan yang ada di perkotaan. Taman Kota sebagai ruang publik memberikan kepuasaan tersendiri bagi masyarakat. Menurut Stephen Carr 1992 menyatakan bahwa, ruang publik yang nyaman memberikan suatu kenyamanan, ketertarikan aktif, ketertarikan pasif, relaksasi, dan suatu pertemuan bagi masyarakat (Dwiputra and Ardiani, 2017).
	Keberadaan taman kota memiliki peran yang sangat penting. Dalam Undang-Undang Nomoer 26 Tahun 2007 menjelaskan bahwa, proporsi ruang terbuka hijau pada daerah perkotaan minimal harus berjumlah 30% sedangkan ruang terbuka hijau publik minimal 20% dari luas daerah kota tersebut (Rini and Afriyani, 2019). Taman yang ada di pusat kota menjadi salah satu ruang publik yang diatur dan dikelola oleh pemerintah pusat. Untuk itu beberapa aturan yang harus dipatuhi oleh masyarakat baik itu pengunjung dalam kota ataupun diluar kota tersebut. Oleh karena itu tidak jarang pemerintah kota memberikan denda terhadap masyarakat yang merusak fasilitas di Taman Kota. Pemerintah kota membangun taman kota untuk masyarakat, meninjau agar masyarakat tetap menjaga kebersihan dan keindahan. 
Dengan mendukung kualitas lingkungan taman yang baik, maka diperlukan suatu konsep yang direncanakan. Taman Kota memiliki peran yang dapat memberikan kesehatan, kesejahteraan, dan edukasi bagi masyarakat. Dalam merencanakan Taman kota diperlukan komponen penting. Hal ini bertujuan agar Taman Kota dapat layak dan memadai digunakan oleh masyarakat. Sebab, Taman Kota menjadi fasilitas umum yang semestinya dapat memberikan manfaat sebanyak-banyak kepada masyarakat. Adapun benda yang diperlukan di dalam taman seperti, bangku, wastafel, ayunan, dan sebagainya. Benda tersebut diperlukan guna menunjang prasarana yang terdapat di Taman. Jika tidak ada, maka masyarakat akan merasa ada yang kurang dan enggan mengunjungi. Oleh karena itu, adanya konsep perencanaan Taman sebagai ruang terbuka hijau yang didalamnya terdapat fungsi utama dan fungsi tambahan. Fungsi utama, yaitu peran Taman Kota yang berhubungan dengan ekologis. Fungsi tambahan yaitu, peran Taman Kota sebagai peran atisektural, peran ekonomi, dan peran sosial (Liem and Lake, 2018). 
Pembangunan Taman Kota menjadi bagian yang perlu dipikirkan oleh pemerintah kota. Sebab, adanya pembangunan menjadi suatu tanda kepercayaan pada pemerintah dalam memajukan wilayahnya. Oleh karena itu, sebelum membangun ruang publik pemerintah akan melakukan perancangan kota. Perancangan kota dianggap sebagai suatu bagian dalam proses merencakan kota yang berhubungan dengan kualitas fisik di lingkungan. Kualitas fisik ini dipandang dengan melihat lahan, bentuk, sirkulasi, jalan, dan sebagainya (Kustianingrum et al., 2013). Tujuannya, agar Taman Kota mudah dijangkau dan digunakan oleh anak-anak, remaja, dewasan dan lansia. Dalam meningkatkan kualitas Taman Kota, biasanya pemerintah akan memberlakukan aturan kebersihan secara ketat kepada masyarakat. Sebab, masih banyak masyarakat yang masih memiliki kebiasaan buruk mengenai kebersihan lingkungan. 
Biasanya Taman Kota dibangun diatas lahan kosong atau bekas lahan yang dialih fungsi. Banyak sekali lahan yang tidak terawat disulap menjadi Taman yang indah. Kebiasaan masyarakat kota yang tidak memiliki lahan menjadikan lahan kosong untuk membuang sampah. Hal inilah yang menjadikan pemerintah kota selalu merencanakan penata ulang. Ketika disulap menjadi Taman, maka tidak jarang masyarakat akan berbondong-bondong menggunakan Taman Kota disetiap aktivitasnya. Adanya Taman Kota menjadikan bentuk bagi interakasi antar masyarakat. Sebab, Taman Kota di dalamnya dapat digunakan untuk berbagai kegiatan serta interaksi sosial yang dilakukan diruang publik (Gani, 2017). Seringkali dijumpai individu tidak akan datang sendiri ke Taman Kota, melainkan mengajak teman, keluarga ataupun sebagainya. Hal ini memperlihatkan makna Taman Kota sebagai perwujudan adanya interasksi. 
Di Kota Sidoarjo, terdapat Taman Kota yang berlokasi di pusat kota. Keberadaan Taman tersebut memiliki daya tarik tersendiri. Sebab, melambangkan suatu kehidupan yang ada diperkotaan. Taman Kota ini terdapat dua, yakni Taman Tanjung Puri dan Taman Abhirama. Taman Tanjung Puri terletak di pinggir perbatasan Kota, sedangkan Taman Abhirama terletak ditengah pusat Kota. Taman Abhirama, merupakan salah satu Taman yang masih terbilang baru. Taman ini berada di lokasi Jalan Ponti, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Taman ini dibangun diatas lahan kosong yang tidak terurus sebelumnya. Lahan tersebut biasanya digunakan oleh masyarakat untuk membuang sampah. Namun kini telah disulap menjadi Taman Kota yang memiliki keindahan disetiap sudutnya. 
Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian ini adalah “Pembangunan taman kota sebagai ruang interaksi bagi Sidoarjo?” Peneliti bertujuan untuk menganalisis mengenai pembangunan Taman Kota sebagai ruang interaksi bagi masyarakat Sidoarjo. Sebelumnya penelitian ini pernah diteliti dengan judul “Fungsi Taman Kota Sebagai Ruang Publik (Studi Di Taman Merdeka Kota Metro)” oleh Eva Etningsih. Penelitian ini menekankan pada indikator fungsi dan taman merdeka dengan meggunakan metode kualitatif. Hasilnya, Taman Merdeka memiliki berbagai fungsi diantaranya fungsi ekonomi, fungsi wahana interaksi dan sebagainya. 
Penelitian kedua yaitu dengan judul “Preferensi Masyarakat dalam Memilih Karakteristik Taman Kota Berdasarkan Motivasi Kegiatan” oleh Ivan Danny D. dan Nissa Aulia A. Penelitian ini menekankan pada indikator karakteristik, kegiatan, dan taman kota. Penelitian ini menggunakan meode kualitatif eksrolatif. Hasilnya, taman kota yang memiliki karakteristik alami lebih diminti oleh masyarakat terutama melakukan kegiatan interaksi sosial. 
Penelitian ketiga yaitu dengan judul	“Pola Ruang Terbuka Publik Sebgai Taman Wisata Dan Edukasi Taman Gajah Tunggal (Studi Kasus: Taman Gajah Tunggal Kota Tanggerang)” oleh Luqyana Sa’adah Syukur. Indikator penelitian ini adalah taman, ruang terbuka publik, behavioural mappng, edukasi, dan wisata. Hasilnya adalah banyak masyarakat yang memanfaatkan taman kota sebagai tempat wisata dan edukasi dengan nilai-nilai yang berkualitas. Pembaharuan dalam penelitian ini adalah perbedaan terletak dalam keberadaan Taman Kota bagi masyarakat, yang mana menekankan pada indikator taman kota, ruang interaksi, dan fungsi. 
Uruian tersebut dapat dikaji menggunakan teori dari Herbert Mead mengenai interaksi simbolik. Di dalam interaksi simbolik adanya suatu tindakan yang dilakukan individu disebut dengan arus paling primitif. Menurut Mead, tindakan sosial yang terjadi dalam masyarakat terlibat lebih dari satu individu. Oleh karena itu, manusia cenderung untuk mempelajari suatu simbol serta makna yang ada dalam interaksi sosial. Di sisi lain, simbol signifikan menjadi jenis gerak isyarat yang di produksi oleh manusia. Gerak isyarat ini bertujuan guna memberikan pesan terhadap individu. Fungsi dari adanya gerak isyarat ini ialah memberikan penyusaian suatu tersirat dari tindakan sosial terhadap individu satu sama lain (Ritzer, 2012). 
Jika dikaitkan dengan permasalahan tersebut, terlihat bahwa adanya pembangunan Taman Kota memberikan ruang bagi masyarakat untuk melakukan interaksi. Masyarakat kota yang cenderung tidak ada waktu menjadikan mereka jarang berinteraksi secara luas. Oleh karena itu, Taman Kota memberikan makna dan simbol tersendiri bagi masyarakat Sidoarjo. Makna bagi masyarakat yaitu sebagai suatu tempat yang memberikan fungsi-fungsi tersendiri di tengah kehidupan masyarakat. Sedangkan, simbol yaitu interaksi di dalam taman. Tempat tersebut menjadi tempat bagi individu untuk saling bertemu dan melakukan interaksi satu sama lain. Di samping itu pada saat masyarakat sedang berinteraksi, maka terjadi suatu gerak isyarat. Gerak isyarat ini berupa suatu gerakan atau ucapan untuk menyampaikan pesan satu sama lain. Ketika berada di Taman Kota masyarakat cenderung melakukan gerak isyarat sebagai salah satu syarat untuk melakukan suatu interaksi. 
METODE
	Penelitian ini dengan menggunakan metode kualitatif. Alasannya adalah peneliti ingin mendalami permasalahan dan kondisi yang ada di masyarakat secara menyeluruh. Selain itu, metode kualitatif tidak menggunakan pengukuran angka, sehingga peneliti terjun langsung ke lapangan. Melalui metode kualitatif, peneliti mendapatkan data kepada subjek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan perspektif fenomenologi. Fenomenologi ialah, suatu pendekatan yang dimulai dari adanya pola pikir sebuah subjektivisme. Dengan demikian peneliti tidak hanya memandang permasalahan dari gejala luar melaikan dari dalam. Prinsip dari fenomenologi yaitu, peneliti memandang subjek sebagai individu yang memiliki permasalahan dan harus kritis, peneliti harus bertindak melalui pemikiran yang rasional, peneliti harus menempatkan pemahaman subjek melalui pengaruh dari internal dan eksternal yang ada di dalam subjek (Wirawan, 2015). 
	Lokasi penelitian ini yaitu di Taman Abhirama, Kota Sidoarjo. Alasan peneliti menggunakan lokasi tersebut sebab, Taman tersebut merupakan Taman yang berkawasan dipusat kota. Selin itu, Taman tersebut menjadi Taman yang memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang sangat memadahi. Untuk waktu pengambilan data dilakukan pada tanggal 7 Maret 2021, sebab banyak masyarakat yang mengunjungi Taman tersebut di hari Minggu. Proses penelitian ini dilakukan selama 1-2 bulan dimulai dengan penyusuna sampai dengan menyempurnakan artikel ini. Subjek ialah orang yang harus diteliti, sebab untuk pengambilan data. Subjek penelitian ini adalah masyarakat Sidoarjo yang berusia mulai dari 15-55tahun yang mengunjungi taman. Subjek tersebut merupakan warga asli Sidoarjo. Peneliti harus mengambil subjek berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
	Teknik pengumpulan data yang digunakan berasal darri sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu, data utama yang diperoleh secara langsung diantanya wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan sumber data sekunder yaitu, sumber daya yang diperoleh secara tidak langsung namun melalui media lain seperti, jurnal, skripsi, dan sebagainya (Sugiyono, 2017). Wawancara yang dilakukan yaitu dengan teknik kombinasi, artinya peneliti menggunnakan pedoman perpaduan antara terstruktur dan tidak terstruktur sehingga berisi garis besar. Observasi yang digunakan peneliti adlah observasi non parisipan, artinya peneliti hanya melihat subjek tanpa terjun langsung. Kemudian dokumentasi yaitu, pengumpulan data melalui berbagai media. Penelitian ini menggunkan deokumentasi berupa rekaman dan foto ketika melakukan wawancara. Tujuannya, untuk mempermudah peneliti dalam mengelola data. 
	Teknik analisis data pada penelitian ini dimulai dengan mengumpulan data yang telah didapatkan. Data berasal dari wawancara, observasi, serta dokumentasi yang mana peneliti telah membuat fieldnote ataupun transkip wawacara. Kemudian, peneliti akan melakukan reduksi data, guna menyaring data dan membuat abstraksi. Abstraksi ialah pengambilan inti kalimat informan, namun masih tidak keluar dengan pembahasan informan. Setelah itu, peneliti melakukan suatu penyajian data yaitu, penulisan data yang telah direduksi. Selanjutnya, data tersebut dijabarkan dan membentuk narasi sehingga dapat diambil verifikasi (kesimpulan). Ketika peneliti sedang melakukan verifikasi maka diperlukan suatu sikap kehati-hatian, sebab nantinya akan dipertanggungjawabkan. Jika peneliti masih terdapat keraguan, maka perlu melihat fieldnote. Dengan demikian, maka data yang diperoleh menjadi kajian ilmiah yang sistematis dan terstruktur.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Situasi Taman Kota Sidoarjo
[image: ]Taman Kota Sidoarjo yang bernama Taman Abhirama terletak di Jl. Ponti, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Taman ini memiliki akses yang mudah dijangkau oleh masyarakat. Posisi letak yang berdekatan dengan angkutan umum dan disebelah jalan raya, menjadikan taman ini selalu ramai pengunjung. Di sisi lain, taman ini masih terbilang baru yaitu diresmikan tahun 2015, sehingga taman tersebut sangat bersih dan terawat. Taman Abhirama menjadi salah satu ruang publik bagi masyarakat Sidoarjo. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas ditaman tersebut yaitu, beberapa gazebo, kolam air mancur, permainan untuk anak kecil, sarana olahraga, mushola, kamar mandi, dan sebagainya. Fasilitas tersebut sangat lengkap dan masih terjaga dengan baik. Sesuai dengan penelitian Noor dkk (2018) taman kota sebagai ruang terbuka publik harus mendapatkan perhatian yang lebih khusus. Hal ini disebabkan oleh taman yang memiliki peran sebagai pemunuhan kebutuhan masyarakat yaitu seperti interaksi sosial, dan sebagainya. 

Gambar 1 Taman Abhiarama Sidoarjo
(Dokumentasi pribadi peneliti diambil pada hari selasa pukul 14.00 WIB)
Pengunjung akan ramai berdatangan pada jam sore hari. Hal ini dikarenakan pada pagi hari banyak masyarakat ataupun anak kecil yang sedang menjalankan aktivitas seperti sekolah ataupun bekerja. Oleh karena itu di sore hari suasana taman lebih ramai. Taman ini tidak beroperasi selama 24 jam, namun taman ini beroperasi mulai pukul pukul 05.00-21.00 WIB. Taman ini tidak dipungut biaya dan hanya cukup untuk membayar parkir sebesar Rp 2.000,- saja.  Pengunjung taman bisa sangat padat ketika di hari minggu terutama waktu pagi. Penyebabnya adalah masyarakat yang sedang berlibur dan terdapat pasar minggu. Pasar ini biasanya berada di sepanjang jalan akses taman, sehingga jalan tersebut di tutup mulai pukul 06.00-09.00 WIB. Pasar minggu yang berada di sekitar taman tersebut berjualan dari makanan, baju, kebutuhan rumah tangga, dan sebagainya. Para penjual hanya dapat berjualan ketika hari minggu pagi hari saja. Hal ini yang menyebabkan banyak sekali masyarakat yang mengunjungi taman, di samping berekreasi. 
Dalam taman terdapat bagian penting yang harus dimiliki diantaranya, tanaman, jalan, tempat sampah, area parkir, tempat duduk, mushola, dan kamar mandi. Pada Taman Kota Abhirama terdapat tanaman berupa pohon, tanaman hias, dan rumput. Pohon pada taman tersebut sangat banyak dan besar, bahkan disetiap jalan aksesbilitas pohon besar saling bertemu sehingga sinar matahari masuk dicelah-celah pohon. Untuk jalan yang ada dalam taman bersih dan banyak akses. Pada taman terdapat penyediaan tempat sampah, agar masyarakat tidak membuang sampah secara sembarangan. Hal ini bertujuan agar tetap menjaga kebersihan dan kenyamanan bagi pengunjung. Namun demikian, penjual di pasar minggu tidak diperkenankan menjual di dalam area taman. Sebab, nantinya dapat menganggu kenyamanan masyarakat yang mengunjungi taman. Penjual hanya diperbolehkan menjual di sepanjang jalan dan depan parkiran taman saja. Kebersihan juga menjadi salah satu syarat bagi penjual ketika sedang berjualan. Hal ini dimaksudkan agar kondisi sekitar taman juga bersih dan jalan dapat langsung digunakan ketika sudah dibuka kembali. Himbauan kebersihan sangat perlu diterapkan baik oleh penjual, pembeli, dan pengunjung taman. Sesuai dari hasil penelitian Pradipta dkk (2018) bahwa sebagian besar masyarakat mengingkan semua sarana dan prasarana yang memadahi. Hal ini bertujuan agar masyarakat nyaman dan betah mengunjungi ruang publik. 
2. Sudut pandang masyarakat mengenai keberadaan taman 
Keberadaan taman yang menjadi ruang terbuka hijau memberikan gerak bagi masyarakat disela-sela padatnya berbagai aktivitas. Sebagaimana hasil penelitian memberikan gambaran bahwa masyarakat Sidoarjo senang dengan keberadaan pembangunan taman. Jika sebelumnya minimnya ruang publik terbuka hijau menjadikan masyarakat memilih untuk keluar kota. Namun, kini masyarakat sudah dapat menikmati ruang publik dekat dengan tempat tinggal. Berdasarkan hal ini pandangan masyarakat mengenai keberadaan taman memberikan kesan tersendiri. Banyak masyarakat yang berpandangan bahwa pemerintah telah melakukan pembagunan yang tepat dan berguna. Sebab, di Sidoarjo yang menjadi kota industri kekurangan lahan hijau. Banyak sekali pabrik, mall, dan sebagainya, yang mana menjadikan kota terlihat sangat sesak. Keberadaan taman merubah segala kondisi kehidupan selain memperindah terdapat berbagai fungsi juga dirasakan oleh masyarakat. Menurut Heru dkk (2015) adanya ruang publik terbuka hijau memberikan suatu nilai sakral, sehingga keberadaannya memberikan makna tersendiri bagi masyarakat sekitar. 
Bagi sebagian besar masyarakat menganggap bahwa keberadaan Taman Kota sangat penting demi keberlangsungan hidup diperkotaan. Tekanan hidup dikota yang tinggi menjadikan masyarakat seringkali sulit untuk meluangkan waktu bagi diri sendiri. Menurut Rita (2017) Masyarakat perkotaan dituntut untuk bekerja selama berjam-jam, sehingga kurang berinteraksi dan meluangkan waktu disetiap harinya. Sebagai manusia, masyarakat memerlukan ruang untuk bergerak, beraktivitas, melihat pemandagan sekelilingnya. Oleh karena itu mereka sangat antusias dengan kehadiran Taman Kota sebagai ruang publik. Antusias ini biasanya dibuktikan dengan kehadiran masyarakat yang memenuhi taman disetiap hari liburnya. Meskipun penuh, masyarakat akan terus datang dan merasa nyaman. Kejenuhan masyarakat dimanjakan dengan adanya Taman Kota memperlihatkan bahwa manusia sangat memerlukan waktu istirahat meskipun tidak lama. Karena itu Taman Kota harus selalu meningkatkan kenyamanan dan kebersihan setiap harinya. 
Di dalam Taman Kota masyarakat dapat berinteraksi dengan luas dan mendalam. Taman Kota yang menjadi ruang publik, dianggap sebagai tempat bertemunya antar individu. Oleh karena itu, adanya pembangunan Taman Kota memberikan makna tersendiri bagi masyarakat secara luas. Jika kualitas Tama Kota baik maka, banyak sekali masyarakat yang akan mengunjungi Taman tersebut. Menurut Carr 1922, Taman Kota yang menjadi ruang publik di dalam suatu perkotaan harus berkualitas. Kualitas tersebut mencakup yaitu, aspek kebutuhan, aspek hak, serta aspek makna. Aspek kebutuhan, merupakan suatu aspek harus dimanfaatkan guna berbagai kegiatan dan kepentingan masyarakat secara luas. Aspek hak, yaitu ruang publik dapat dimanfaatkan oleh lapisan masyarakat tidak memandang latar belakang, ekonomi, sosial, budaya ataupun disailitas. Aspek makna, yakni Taman Kota sebagai ruang publik memiliki relasi dengan manusia secara luas yang mana di dalamnya terdapat konteks sosial (Pratomo, Soedwiwahjono and Miladan, 2019).
Adanya Taman Kota memberikan pandangan tersendiri. Sebab, di dalam taman terjadi interaksi pada masyarakat. Interaksi tersebut timbul baik karena ketidaksengajaan ataupun disengaja oleh individu. Ketidaksengajaan individu yang bertemu dengan melakukan interaksi dengan individu lain tanpa saling mengenal. Sedangkan jika disengaja yaitu, interaksi yang terjadi telah direncanakan oleh individu dengan individu lainnya. Hal ini seperti ketika individu yang telah melakukan rencana untuk bertemu di taman. Bagi sebagian besar masyarakat Sidoarjo, Taman Kota memberikan ruang bagi mereka untuk berinteraksi dengan masyarakat lain. Biasanya, mereka akan mengajak anak-anak untuk bermain agar dapat berkenalan dengan individu lain. Kecenderungan anak-anak bermain di arena bermain di satu tempat dan bersama-sama menyebabkan mereka saling berinteraksi. Tidak jarang mereka akan berkenalan satu sama lain. Namun saat memasuki waktu menjelang pulang maka terjadi perpisahan dan terkadang mereka sudah lupa. Dari sini terlihat bawah anak-anak dapat untuk menunjukkan kepercayaan yang ada pada dirinya. Proses interaksi serta komunikasi yang ada di taman membentuk suatu hubungan satu sama lain antar warga. Menurut Dimas dan Tri (2019) keberadaan taman kota merupakan unsur yang penting, sebab menjaga keutuhan ekologi dalam kehidupan perkotaan. 
Bagi kaum remaja taman memberikan ruang bagi mereka untuk berekspresi. Remaja yang cenderung lebih suka bersosialisasi dengan teman-temannya sangat membutuhkan tempat untuk merealisasikannya. Adanya taman memberikan para remaja tempat agar mereka dapat bertemu. Rasa ingin tahu yang tinggi menjadikan remaja bertemu tidak harus di satu tempat ruang publik saja, melainkan beberapa tempat. Biasanya taman dianggap lebih nyaman selain alun-alun kota. Di taman para remaja dapat berkumpul dengan komunitas, teman, ataupun sejenisnya untuk melakukan kegiatan aktivitasnya. Adapun remaja yang memanfaatkan taman sebagai tempat untuk bekerja kelompok. 
Bagi orang dewasa keberadaan taman memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap kehidupannya. Adanya taman tersebut para orang dewasa ini dapat melakukan aktivitasnya seperti jalan-jalan, olahraga, dan sebagainya. Taman Kota Sidoarjo yang memiliki fasilitas untuk berolahraga, memberikan tempat bagi orang tua untuk menikmati fasilitas tersebut.  Bahkan para orang tua juga dapat menjaga anak-anaknya agar bermain di sekitar taman. Sebab, di taman tersedia fasilitas sarana dan prasarana berbagai permainan anak-anak. Hal ini menjadikan orang tua dapat mengawasi anaknya di samping menikmati aktivitasnya. Melalui taman tersebut, orang tua merasa bahwa keberadaan taman memberikan dampak yang sangat positif terhadap perkembangan anak. Anak dapat bersosialisasi dengan individu lain yang bahkan tidak dikenak. Akibatnya, anak akan peka terhadap lingkungan sekitarnya. Menurut Christine (2007) , keberadaan taman sebagai ruang bermain anak memberikan dampak pada tumbuh kembang lebih baik. 
3. Fungsi adanya taman kota bagi masyarakat Sidoarjo
Taman memiliki banyak sekali fungsi bagi masyarakat. Menurut Atmojo, taman kota memiliki berbagai fungsi baik itu ekonomi, hidrologis, ekologi dan sejenisnya  (Gobang, 2019)Adapun fungsi dari Taman Kota sebagai ruang publik yaitu, fungsi rekreasi, fungsi sosial, fungsi estetik, fungsi biologis, dan fungsi fisik. 
a. Fungsi sosial
Fungsi sosial taman juga dijadikan sebagai tempat bersosialisasi dengan individu lain. Tidak heran jika banyak komunitas atau kelompok yang seringkali menjadikan Taman Kota sebagai tempat bersosialisasi. Adanya taman kota memberikan ruang bagi masyarakat untuk bersosialisasi. Masyarakat perkotaan yang sedikit memilki waktu menjadikan sosialisasi dengan individu lain menjadi sedikit. Akibatnya mereka mudah lelah, stress, dan sebagainya. Melalui taman kota masyarakat dapat bersosialisasi dengan individu lain baik yang dikenal ataupun tidak dikenal. Taman Kota sebagai ruang publik, menjadi suatu wadah interaksi bagi warga. Sebab, di dalam taman kota memberikan ruang bagi masyarakat untuk saling mengenal dan bertemu satu sama lain. Taman Kota dibentuk dan ditata dengan matang, tujuannya agar masyarakat nyaman. Akibatnya, masyarakat dapat saling bersosialisasi dengan lama (Widiastuti, 2013). 
Sebagaimana hasil penemuan memberikan gambaran bahwa dengan adanya taman masyarakat mengenal satu sama lain. Biasanya jika orang tua menunggu anaknya bermain, maka melakukan perbincangan dengan orang tua lain. Kecenderungan pembicaraan yaitu mengenai perkembangan anak-anaknya, meskipun hanya sebentar orang tua ini juga merasakan senang. Di samping itu anak muda juga tidak kalah memanfaatkan ruang publik ini. Anak muda Sidoarjo banyak memanfaatkan sebagai tempat untuk berkumpul. Kebiasaan anak muda di Sidoarjo yang cenderung lebih suka berkumpul dengan teman-temannya, dibandingkan berdiam dirumah. Adanya taman memudahkan anak muda untuk mendapatkan tempat agar dapat bersosialisasi. Selain itu, generasi zaman dahulu dan saat ini sangat berbeda. Kemajuan teknologi menjadikan anak muda lebih konsumtif. Jika dilihat kebanyakan anak muda selalu mengikuti perekembangan teknologi seperti smartphone. Di dalam smartphone terdapat media sosial, yang mana cenderung dimainkan oleh anak muda. 
b. Fungsi ekonomi 
Pembangunan taman ternyata berdampak pada perekonomian sebagian masyarakat. Banyak sekali pedagang yang berjualan di sekitar taman hingga membentuk suatu pasar minggu. Pedagang ini berjualan di sepanjang Jl. Ponti yang tidak lain adalah akses di taman. Penjual ini biasanya hanya diperbolehkan pada hari minggu di pagi hari. Penyebanya adalah jalan tersebut merupakan akses jalan raya, sehingga tidak diperbolehkan berjualan sembarangan. Hasil menunjukkan bahwa penjual yang berjualan di daerah tersebut di hari minggu sangat ramai. Sebab, pengunjung begitu banyak dan pengunjung biasanya berjalan kaki. Hal ini menjadikan para pengunjung dapat melihat barang dengan detail serta nyaman. Di samping itu, pembangunan taman menjadikan kawasan disekitarnya menjadi berdampak pada nilai investasi, seperti nilai jual tanah menjadi lebih tinggi (Mannan, 2018). 
c. Fungsi rekreasi 
Sidoarjo merupakan salah kota yang memiliki kepadatan penduduk tinggi. Banyak masyarakat yang bekerja di industri, mengakibatkan pola kehidupan masyarakat Sidoarjo sangat sibuk. Hal ini mengakibatkan masyarakat jarang sekali bersosialisasi ataupun berinteraksi dengan tetangga di setiap harinya. Tuntutan perekonomian yang tinggi menjadikan masyarakat bekerja tidak mengenal waktu. Tidak heran jika libur telah tiba masyarakat akan berhamburan di sudut kota untuk memanjakan diri. Masyarakat akan berkunjung walaupun hanya sekedar di tempat yang dekat. Biasanya masyarakat datang akan datang di ruang publik seperti mall, cafe, alun-alun, taman kota, dan sebagainya.
Fungsi rekreasi yaitu, bagi masyarakat dapat menggunakan Taman Kota sebagai menenangkan pikiran, bersantai, bermain dan sebagainya. Suasana menenangkan pikiran yaitu jika pikiran dan badan dalam kondisi yang sehat, tenang, dan senang. Dengan melihat atau berjalan-jalan di taman masyarakat dapat menikmati lingkungan yang asri dan segar. Menurut Sumaiyah (2014) kondisi tenang dan suasana rileks dapat dibentuk melalui unsur alam, yang mana melalui pohon, tanaman, atau air yang ada di lingkungan sekitar. 
d. Fungsi edukasi 
Taman juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai edukasi. Masyarakat dapat belajar baik itu interaksi, kondisi, dan lainnya yang ada di taman. Di taman terdapat berbagai macam tanaman dan pohon yang mana dapat mengajarkan anak-anak mengetahui lingkungan sekitar. Selain itu, siswa dapat menggunakan taman ini untuk mengerjakan tugasnya seperti belajar kelompok, membuat video pembelajaran atau sejenisnya. Fungsi ini memperlihatkan bahwa Taman Kota memiliki kegunaan memberikan udara sejuk dan asri. Hal ini disebabkan, Taman Kota memiliki tumbuhan pohon yang banyak dan besar. Di samping itu, kecenderungan anak muda lebih menyukai belajar di alam terbuka seperti taman kota. Tidak heran jika anak muda banyak yang berdiskusi, belajar, dan sejenisnya (Nugroho, Arsi and Akhiroh, 2017) .
e. Fungsi estetik
Fungsi ini memperlihatkan bahwa kehadiran Taman Kota memberikan pemandangan yang indah bagi mayarakat. Taman Kota yang dilengkapi sarana dan prasarana memberikan kenyaman bagi para pengunjung untuk memanfaatkan berbagai fasilitasnya. Kecangihan teknologi terutama gadget dilengkapi dengan fitur kamera. Tidak heran jika biasanya jika Taman Kota terlihat indah banyak sekali remaja yang justru menjadikan sebagai tempat berfoto. Selain itu, adanya taman membuat masyarakat dapat memanjakan mata dengan melihat tanaman hijau dan bewarna-warni. Hal ini menunjukkan bahwa adanya nilai estetik dalam sudut Taman Kota. Selain itu, menurut Adinda (2016) adanya ruang publik terbuka hijau memberikan suatu pandangan yang mana memberikan kesan berupa keindahan, keasrian, dan kesegaran. Oleh karena itu, adanya taman kota menjadikan suasana perkotaan menjadi lebih hijau dan tidak gersang. 
Kesimpulan 
	Taman kota merupakan salah satu ruang terbuka hijau yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Perancanaan taman kota harus di rencakan dengan matang, sebab melambangkan kehidupan yang ada di perkotaan. Keberadaan taman kota memberikan ruang bagi masyarakat untuk saling berinteraksi. Hal ini dikarenakan masyarakat perkotaan sibuk dengan bekerja, sehingga jarang berinteraksi dengan individu lain. Kota Sidoarjo memiliki taman kota salah satunya adalah Taman Abhirama. Keberadaan Taman Kota Abhirma memberikan ruang tersendiri bagi masyarakat Sidoarjo untuk melakukan berbagai aktivitasnya. 
	Di samping itu situasi taman ini sangat ramai terutama pada hari minggu pagi. Adanya pembangunan taman kota memberikan sudut pandang tersendiri bagi masyarakat. Banyak masyarakat yang memanfaatkan taman kota baik itu orang tua, anak muda, anak-anak, dan lansia. Sebagian besar menganggap bahwa adanya taman kota sangat penting untuk keberlangsungan hidup. Adapun fungsi taman kota yaitu, fungsi sosial, fungsi ekonomi, fungsi rekreasi, fungsi edukasi, dan fungsi estetik. 
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